
Amin Minta Doa dan Dukungan
Perjuangkan  Aspirasi
Masyarakat
Batang  Hari,  Jambi  –  Hingga  kini  Video  yang  menampilkan
Anggota  DPRD  Kabupaten  Batang  Hari  Amin  Hudori  menggebrak
meja, masih menjadi sorotan masyarakat.

Dalam video tersebut, Amin Hudori yang merupakan Anggota DPRD
dari  Daerah  Pemilihan  (Dapil)  Tembesi–Batin  XXIV,  tampak
memperjuangkan  hak  para  karyawan  PT  Superhome  Production
Indonesia  yang  berlokasi  di  Desa  Bajubang  Laut,  Kecamatan
Muara Bulian, Kabupaten Batang Hari.

Ketegangan  terjadi  saat  Amin  Hudori  menanggapi  pernyataan
Direktur  PT  Superhome  Production  Indonesia,  Simon.  Dalam
penyampaiannya, Simon menyebutkan bahwa “karyawan asal bisa
makan saja”.

Pernyataan  tersebut  dinilai  Amin  Hudori  telah  merendahkan
harkat dan martabat masyarakat Batang Hari, khususnya para
pekerja.  Hal  itu  membuatnya  tersinggung  dan  emosi,  hingga
secara refleks menggebrak meja tempat dirinya duduk.

Aksi spontan tersebut terekam dalam video dan kemudian beredar
luas di media sosial, memicu beragam reaksi dari masyarakat
yang sebagian besar menilai sikap Amin Hudori sebagai bentuk
pembelaan terhadap hak dan martabat rakyat kecil

Terkait peristiwa tersebut, video aksi Amin Hudori diketahui
telah viral di berbagai platform media sosial, mulai dari
Facebook hingga TikTok, dan terus menuai perhatian publik.

Bahkan, dalam acara peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW
yang digelar di Rumah Tahfidz Al Mustarsyidin, Desa Rambutan
Masam, video tersebut turut disinggung oleh penceramah, Ustadz
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H. M. Amin.

Dalam ceramahnya, Ustadz H. M. Amin mengaku telah menyaksikan
langsung video viral tersebut dan menilai sikap Amin Hudori
sebagai  bentuk  ketegasan  seorang  wakil  rakyat  dalam
memperjuangkan  hak  masyarakat.

“MasyaAllah,  saya  juga  melihat  video  tersebut.  Ini  bentuk
ketegasan Pak Amin Hudori yang memperjuangkan hak rakyatnya.
Saya melihatnya di TikTok,” ujar Ustadz H. M. Amin, yang juga
menjabat sebagai Ketua Baznas Provinsi Jambi.

Pernyataan  tersebut  sontak  mendapat  perhatian  jamaah  yang
hadir, sekaligus memperkuat pandangan bahwa sikap tegas Amin
Hudori dinilai sebagai wujud keberpihakan terhadap kepentingan
rakyat kecil.

Pada kesempatan itu, Amin Hudori menjelaskan bahwa apabila
seseorang melihat video tersebut tidak secara utuh, maka tidak
akan mengetahui proses dan latar belakang kejadian sejak awal.

Katanya,  kalau kita memahami proses sejak awal, kita tahu
bahwa perjuangan ini memang seperti itu. Namun kita tetap
tegak, tetap berjalan, meskipun banyak tantangan.

Orang-orang  yang  berada  di  belakang,  yang  mengusulkan  dan
mendukung, serta masyarakat yang hadir dan terlibat, semuanya
tetap bekerja dan berjuang.

Lebih lanjut ia menegaskan,  ketika masih ada kezaliman, maka
kezaliman itu harus terus kita lawan. Kita tahu ada perusahaan
yang memperlakukan pekerja secara tidak adil bekerja hampir 24
jam tanpa upah lembur, ada yang digaji hanya delapan ribu
rupiah sehari, bahkan ada pekerja yang mengalami keguguran
tetapi tetap dipaksa bekerja.

Kalau dia pejabat, mungkin diperlakukan berbeda, tapi karena
dia  hanya  pegawai  biasa,  haknya  diabaikan.  Ini  yang  kita
perjuangkan  sejak  tahun-tahun  lalu,  dan  akan  terus  kita



suarakan sampai tuntas,” tegasnya.

“Karena itulah saya marah. Tapi marah saya bukan tanpa alasan.
Namun saya juga sadar, baik menurut kita belum tentu baik
menurut orang lain, dan buruk menurut kita belum tentu buruk
menurut  orang  lain.  Penilaian  itu  relatif.  Tetapi  menurut
keyakinan saya, apa yang saya lakukan ini adalah kebaikan,”
jelasnya.

“Selebihnya,  saya  serahkan  kepada  Allah  SWT.  Saya  hanya
berdoa, jika apa yang saya perjuangkan ini benar dan baik,
maka  Allah  akan  menolong  dan  menguatkan  kami.  Namun  jika
ternyata ini buruk, maka biarlah Allah yang menghentikannya.
Di situlah letak perbedaannya,” sebutnya.

Namun demikian, masyarakat dinilai sudah semakin cerdas dalam
menilai  sebuah  persoalan.  Pasalnya,  isi  video  tersebut
dianggap sebagai bentuk sikap tegas Anggota DPRD Kabupaten
Batang Hari dalam memperjuangkan hak-hak rakyat.

“Kami tidak menyalahkan sikap tegas Sak Amin (Amin Hudori).
Lagi pula, apa yang terjadi di dalam video itu juga telah
dijelaskan secara utuh melalui pemberitaan media online sesuai
kaidah  jurnalistik.  Karena  itu,  kami  mendukung  tindakan
beliau,” ujar Hermanto.

Pada  kesempatan  tersebut,  Amin  Hudori  juga  meminta  kepada
masyarakat,  khususnya  warga  Rampesahara  Mutamasam  dan  Desa
Pulau, agar mendoakan dirinya bersama Akmaludin—anggota DPRD
Provinsi  Jambi—supaya  tetap  istiqomah  dalam  memperjuangkan
hak-hak  rakyat  serta  menuntaskan  seluruh  janji  yang  telah
disampaikan sebelum berakhirnya masa jabatan.

Pantauan  media  ini,  kedua  putra  terbaik  Rambutan  Masam
tersebut selalu menunjukkan kekompakan. Hal itu terlihat dalam
berbagai  kegiatan  kemasyarakatan,  seperti  peringatan  Isra
Mi’raj, di mana keduanya belakangan ini selalu hadir bersama.

Sebelumnya,  Akmaluddin  juga  menyampaikan  kepada  masyarakat



bahwa  saat  ini  dirinya  bersama  Amin  Hudori  terus
memperjuangkan aspirasi warga, khususnya masyarakat Mutamasam
dan umumnya Kabupaten Batang Hari. Akmaluddin menegaskan bahwa
apa yang telah berlalu biarlah menjadi pelajaran.

“Saat ini kami menata kembali langkah ke depan. Kami berdua
terus berjuang dan berkomitmen menuntaskan janji-janji kepada
masyarakat setelah kondisi ekonomi kembali pulih. Doakan kami
berdua  agar  tetap  istiqomah  dalam  memperjuangkan  hak-hak
masyarakat kita,” ujar Akmaluddin. (Red)


